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Abstract 
Indonesia became one of the main destinations of foreign tourists. This is because Indonesia 
has various tourist attractions with a combination of nature tourism spot and art. One of the 
interesting tourism spot located in Gunungkidul Yogyakarta, Cenral Java. Gunungkidul has 
many interesting sites to visit, start from the beaches, caves, and mountains. But the 
promotional media used only brochure so many people outside the area didn’t know and less 
interested in visiting Gunungkidul. 
Research done by collecting and reading of the literature about the Gunungkidul. Data 
collection is also done with directly observation to the sites. Other method is did a interviews of 
the speakers to obtain information about Gunung Kidul. With the design of coffeetable book is 
expected to provide information, present the natural beauty and uniqueness of Gunungkidul 
through photography.  
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PENDAHULUAN  
Indonesia menjadi salah satu tujuan utama 
wisatawan mancanegara. Keindahan alam 
yang tersebar di seluruh pelosok tanah air 
menjadikan pariwisata Indonesia menjadi 
salah satu penghasil devisa terbesar. 
Tempat-tempat wisata itu didukung 
dengan warisan budaya yang kaya yang 
mencerminkan sejarah dan keberagaman 
etnis Indonesia yang dinamis dengan 
berbagai bahasa daerah yang dituturkan di 
seluruh kepulauan tersebut. Kombinasi 
antara kekayaan alam dan kekayaan seni 
yang menjadi komponen penting dalam 
pariwisata di Indonesia. 
Salah satu tempat wisata menarik yang 
terdapat di Pulau Jawa adalah 
Gunungkidul, Kabupaten Gunungkidul 
adalah salah satu kabupaten yang ada di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan 
Ibukotanya Wonosari. Luas wilayah 
Kabupaten Gunungkidul 1.485,36 km2 atau 
sekitar 46,63% dari luas wilayah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota 
Wonosari terletak di sebelah tenggara kota 
Yogyakarta (Ibukota Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta), dengan jarak ± 39 
km. Wilayah Kabupaten Gunungkidul 
dibagi menjadi 18 Kecamatan dan 144 
desa. Di Gunungkidul terdapat banyak 
sekali tempat-tempat menarik yang dapat 
dikunjungi. Mulai dari pantai, goa, dan 
gunung terdapat di daerah Gunungkidul 
ini.  
Menurut sumber dari Dinas Budaya dan 
Pariwisata (Disbudpar) Gunungkidul 
Yogyakarta, kunjungan wisatawan ke 
pantai Gunungkidul semakin meningkat 
pada musim libur tahun lalu. Data dari 
Dinas Budaya dan Pariwisata menyebutkan 
bahwa tingkat kunjungan ke Objek Wisata 
Gunungkidul meningkat sudah mencapai 
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282 ribu pengunjung dan kunjungan ke 
pantai adalah yang paling populer. Dan 
sisanya banyak juga yang mengunjungi 
objek wisata Gunungkidul seperti Bukit 
Nglanggeran, Goa Pindul, dan lain-lain 
namun media promosi yang digunakan 
hanyalah sebatas brosur yang disebarkan 
tepat di tempat wisata tersebut sehingga 
masih banyak masyarakat luar yang belum 
mengetahui tentang wisata di 
Gunungkidul. 
Hasil survei The Global Travel Intentions 
Study (GTIS) dilakukan di awal tahun 2015 
terhadap 13.603 wisatawan yang telah 
bepergian dalam 24 bulan terakhir atau 
bermaksud melakukan melakukan 
perjalanan dua tahun ke depan, baik untuk 
perjalanan bisnis maupun wisata. Mereka 
yang disurvei berusia 18 tahun ke atas di 
25 negara. Sebanyak 85% responden 
Indonesia pada penelitian ini telah 
melakukan perjalanan wisata internasional 
dalam dua tahun terakhir. Dibandingkan 
pada tahun 2013 yang hanya berjumlah 
52% responden. Dari penjelasan dari survei 
di atas menunjukkan bahwa masyarakat 
Indonesia lebih banyak berwisata ke luar 
negeri daripada wisata dalam negeri. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis 
akan merancang coffeetable book 
Gunungkidul yang bertujuan untuk 
memberikan informasi serta menyajikan 
keindahan alam dan keunikan dari 
Gunungkidul melalui teknik fotografi. 
Dengan perancangan coffeetable book ini 
diharapkan dapat menjadi acuan penelitian 
sejenis yang akan mengangkat 
perancangan sebuah coffeetable book 
sebagai media promosi. Serta dengan 
harapan untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan lokal maupun asing dan 
menumbuhkan peningkatan ekonomi 
daerah Gunungkidul. 
 
Teori Desain 
Safanayong (2006:2), desain adalah 
suatu disiplin atau mata pelajaran yang 
tidak hanya mencakup eksplorasi visual, 
tetapi terkait dan mencakup pula dengan 
aspek-aspek seperti kultural-sosial, 
filosofis, teknis dan bisnis. Tujuan desain 
itu sendiri adalah untuk memberi inspirasi, 
informasi dan menggerakkan kita untuk 
beraksi.  
 
Teori Desain Grafis 
Adityawan (2010:24), desain grafis 
adalah proses merancang gambar atau 
bentuk-bentuk visual dwimatra dua 
dimensi, untuk kepentingan proses 
komunikasi yang fungsional dan efektif. 
Desain grafis sangat penting dalam 
membentuk suatu proses komunikasi 
visual, sehingga menghasilkan suatu 
rancangan informasi yang dapat 
dimengerti dari sudut pandang penglihatan 
atau visual. Tiga fungsi utama desain grafis 
menurut Livingston, adalah fungsi persuasi, 
fungsi informasi dan fungsi instruksi. 
Ada 4 elemen dasar dalam desain grafis: 
1. Ilustrasi. 
2. Fotografi. 
3. Simbol. 
4. Tipografi (head line, sub headline, dan 
body copy). 
 
Teori Fotografi 
Adityawan (2010:51) menyatakan, 
fotografi berasal dari kata Yunani, “photos” 
(cahaya) dan “graphos” (gambar). Fotografi 
digunakan sebagai sarana untuk merekam 
suatu peristiwa yang dianggap penting oleh 
si pemotret. Karena itu, fotografi 
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dokumentasi lebih mementingkan 
terekamnya peristiwa tersebut ketimbang 
keharusan untuk menerapkan prinsip-
prinsip estetika dalam sebuah foto. 
Berdasarkan jurnal Stikom Surabaya 
(2013), beberapa jenis-jenis foto dalam 
fotografi: 
1. Foto Manusia 
Foto manusia adalah semua foto yang 
objek utamanya manusia, baik anak-
anak sampai orang tua, muda maupun 
tua. Unsur utama dalam foto ini 
adalah manusia, yang dapat 
menawarkan nilai dan daya tarik 
untuk divisualisasikan. Foto ini dibagi 
lagi menjadi beberapa kategori yaitu: 
 Portrait 
Portrait adalah foto yang 
menampilkan ekspresi dan karakter 
manusia dalam kesehariannya. 
Karakter manusia yang berbeda 
beda akan menawarkan image 
tersendiri dalam membuat foto 
portrait. Tantangan dalam membuat 
foto portrait adalah dapat 
menangkap ekspresi objek (mimik, 
tatapan, kerut wajah) yang mampu 
memberikan kesan emosional dan 
menciptakan karakter seseorang. 
    Human Interest 
Human Interest dalam karya 
fotografi adalah menggambarkan 
kehidupan manusia atau interaksi 
manusia dalam kehidupan sehari-
hari serta ekspresi emosional 
yang memperlihatkan manusia 
dengan masalah kehidup-annya, 
yang mana kesemuanya itu 
membawa rasa ketertarikan dan 
rasa simpati bagi para orang yang 
menikmati foto tersebut. 
   Stage Photography 
Stage Photography adalah semua 
foto yang menampilkan 
aktivitas/gaya hidup manusia 
yang merupakan bagian dari 
budaya dan dunia entertainment 
untuk dieksploitasi dan menjadi 
bahan yang menarik untuk 
divisualisasikan. 
 Sport 
Foto olahraga adalah jenis foto 
yang menangkap aksi menarik 
dan spektakuler dalam event dan 
pertandingan olah raga. Jenis foto 
ini membutuhkan kecermatan 
dan kecepatan seorang fotografer 
dalam menangkap momen 
terbaik. 
2. Foto Nature 
Dalam jenis foto nature obyek 
utamanya adalah benda dan 
makhluk hidup alami (natural) 
seperti hewan, tumbuhan, gunung, 
hutan dan lain-lain 
 Foto Flora 
Jenis foto dengan objek utama 
tanaman dan tumbuhan dikenal 
dengan jenis foto flora. Berbagai 
jenis tumbuhan dengan segala 
keanekaragamannya menawarkan 
nilai keindahan dan daya tarik 
untuk direkam dengan kamera. 
 Foto Fauna 
Foto fauna adalah jenis foto 
dengan berbagai jenis binatang 
sebagai obyek utama. Foto ini 
menampilkan daya tarik dunia 
binatang dalam aktifitas dan 
interaksinya. 
 Foto Landscape 
Foto lanscape adalah jenis foto 
yang begitu popular seperti halnya 
foto manusia. Foto lanscape 
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merupakan foto bentangan alam 
yang terdiri dari unsur langit, 
daratan dan air, sedangkan 
manusia, hewan, dan tumbuhan 
hanya sebagai unsur pendukung 
dalam foto ini. Ekspresi alam serta 
cuaca menjadi moment utama 
dalam menilai keberhasilan 
membuat foto landscape. 
3. Foto Arsitektur 
Kemanapun anda pergi akan 
menjumpai bangunan-bangunan 
dalam berbagai ukuran, bentuk, warna 
dan desain. Dalam jenis foto ini 
menampilkan keindahan suatu 
bangunan baik dari segi sejarah, 
budaya, desain dan konstruksinya. 
Memotret suatu bangunan dari 
berbagai sisi dan menemukan nilai 
keindahannya menjadi sangat penting 
dalam membuat foto ini. Foto 
arsitektur ini tak lepas dari hebohnya 
dunia arsitektur dan teknik sipil 
sehingga jenis foto ini menjadi cukup 
penting peranannya. 
4. Foto Still Life 
Foto still life adalah menciptakan 
sebuah gambar dari benda atau obyek 
mati. Membuat gambar dari benda 
mati menjadi hal yang menarik dan 
tampak “hidup”, komunikatif, 
ekspresif dan mengandung pesan 
yang akan disampaikan merupakan 
bagian yang paling penting dalam 
penciptaan karya foto ini. Foto still life 
bukan sekadar menyalin atau 
memindahkan objek ke dalam film 
dengan cara seadanya, karena bila 
seperti itu yang dilakukan, namanya 
adalah mendokumentasikan. Jenis 
foto ini merupakan jenis foto yang 
menantang dalam menguji kreativitas, 
imajinasi, dan kemampuan teknis. 
5. Foto Jurnalistik 
Foto jurnalistik adalah foto yang 
digunakan untuk kepentingan pers 
atau kepentingan informasi. Dalam 
penyampaian pesannya, harus 
terdapat caption (tulisan yang 
menerangkan isi foto) sebagai bagian 
dari penyajian jenis foto ini. Jenis foto 
ini sering dijumpai dalam media massa 
(koran, majalah, buletin, dll). 
Bavister (2004:28) menyatakan,  depth of 
field adalah zona ketajaman. Bagian dari 
ketajaman ini mampu meluas ke dapan 
maupun ke belakang dari poin yang 
sesungguhnya Anda fokuskan. Ukuran zona 
ini ditentukan dari 3 faktor utama yaitu 
ukuran bukaan, ukuran fokus lensa yang 
digunakan dan jarak dari Anda dengan 
objek. 
 
Teori Publikasi (Buku) 
Rustan (2008:122) menyatakan, buku berisi 
lembaran halaman yang cukup banyak, 
sehingga lebih tebal daripada booklet. 
Berbeda dengan booklet yang bisa dijilid 
hanya dengan steples atau bisa juga tidak 
dijilid karena cuma terdiri dari beberapa 
lembar, ada buku penjilidan yang baik 
merupakan keharusan agar lembar-lembar 
kertasnya tidak tercerai-berai. 
Fungsi buku adalah menyampaikan 
informasi, berupa cerita, pengetahuan, 
laporan, dan lain-lain. Buku dapat 
menampung banyak sekali informasi, 
tergantung jumlah halaman yang 
dimilikinya. Sebagian besar elemen-elemen 
layout digunakan dalam buku. Karena pada 
umumnya elemen terbanyak adalah 
bodytext, maka perlu perhatian khusus 
dalam memilih dan menatanya. 
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PEMBAHASAN 
Gunungkidul 
Kabupaten Gunungkidul adalah salah satu 
kabupaten yang ada di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dengan Ibukotanya 
Wonosari. Luas wilayah Kabupaten 
Gunungkidul 1.485,36 km2 atau sekitar 
46,63% dari luas wilayah Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Kota Wonosari 
terletak di sebelah tenggara kota 
Yogyakarta (Ibukota Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta), dengan jarak ± 
39km. Wilayah Kabupaten Gunungkidul 
dibagi menjadi 18 Kecamatan dan 144 
desa. Letak geografis Gunungkidul adalah 
110° 21'sampai 110° 50' bujur Timur dan 7° 
46'sampai 8° 09' lintang Selatan. Sesuai 
namanya, Kabupaten Gunungkidul 
didominasi oleh pegunungan yang 
merupakan bagian barat dari Pegunungan 
Sewu atau Pegunungan Kapur Selatan (dari 
nama alias inilah "Gunungkidul" 
diturunkan), yang memben-tang di selatan 
Pulau Jawa mulai dari kawasan tersebut ke 
arah timur hingga Kabupaten Tulungagung. 
Pegunungan Kidul terbentuk dari batu 
gamping, menandakan bahwa pada masa 
lalu merupakan dasar laut. Temuan-
temuan fosil hewan laut purba mendukung 
anggapan ini. Kawasan ini mulai menjadi 
daratan akibat pengangkatan tektonik dan 
vulkanik sejak Kala Miosen. Di bagian 
utara, yang berbatasan dengan Kabupaten 
Klaten, terdapat kawasan perbukitan 
campuran gampang dan batuan beku sisa 
aktivitas vulkanik purba yang kemudian 
terhenti yang dinamakan Perbukitan 
Baturagung. Di selatan Baturagung terletak 
Cekungan Wonosari, berupa dataran 
ketinggian menengah yang terbentuk 
karena aliran Sungai Oya. Sungai ini 
bermuara ke Sungai Opak. Cekungan 
Wonosari banyak menyimpan peninggalan 
dari masa prasejarah, sejak Zaman Batu 
Tua sampai Zaman Batu Baru, yang unik 
yang tidak dijumpai di kabupaten lain di 
Yogyakarta. Di bagian Timur Laut, 
berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri 
terdapat pegunungan kecil yang dikenal 
sebagai Pegunungan Panggung. 
Gunungkidul memiliki potensi wisata alam 
yang sangat besar. Dari sejumlah tempat 
wisata di Gunung kidul, yang paling 
menarik adalah pantai-pantainya. 
Hamparan pasir putih di sepanjang pantai 
juga menjadi pemandangan indah bagi 
penikmatnya. Selain pantai masih banyak 
tempat wisata alam yang menarik untuk 
dikunjungi, seperti air terjun, gunung, dan 
juga gua. 
 
Penetapan Perancangan 
Konsep visual buku informasi ini sederhana 
dengan banyak memberikan  ruang  
kosong/bagian putih agar terlihat bersih 
dan modern. Didukung dengan fotografi 
sebagai elemen utama pada buku ini yang 
berfungsi sebagai sumber informasi dan 
sumber penarik minat. Coffeetable book ini 
memberikan informasi tentang wisata 
Gunungkidul dalam bentuk visual yang 
ditekankan pada elemen fotografi. Buku ini 
dirancang untuk memperkenalkan wisata 
Gunungkidul sehingga dapat lebih 
meningkatkan jumlah wisatawan dan 
sebagai bentuk pelestarian terhadap nilai 
budaya. Buku ini dibagi menjadi beberapa 
bagian agar memudahkan pembaca dalam 
menikmati buku ini, di antaranya: 
 Bagian pertama: memperlihatkan 
wisata pantai. 
 Bagian kedua: memperlihatkan wisata 
goa. 
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 Bagian ketiga: memperlihatkan wisata 
air terjun. 
 Bagian keempat: memperlihatkan 
wisata gunung. 
Buku ini dirancang dengan ukuran 22 cm x 
28 cm untuk menegaskan pengunaan 
layout yang dapat meningkatkan kein-
dahan dari fotografi wisata alam. 
 
Strategi komunikasi 
1. Pendekatan Artistik 
Dalam perancangan buku ini ada 
beberapa teknik fotografi yang 
dilakukan untuk mempertegas nilai 
artistik dalam foto. Seperti 
pemanfaatan shutter speed dalam 
fotografi landscape, menambahkan 
foreground untuk menarik mata pada 
objek utama foto, dsb. 
2. Pendekatan Kreatif 
Dalam pendekatan lebih ditujukan 
pada desain dari buku ini, sebagai 
sebuah produk desain grafis. Melalui 
desain cover dan layout isi yang simple 
namun terlihat elegan dan  modern 
dan juga dipadukan dengan vektor 
simbol sebagai grafis pendukung 
untuk meningkatkan nilai identitas 
buku. 
3. Pendekatan Emosional 
Pada pendekatan emosional penulis 
berusaha menangkap visual melalui 
fotografi yang menekankan pada rasa 
emosional sehingga pembaca dapat 
ikut merasakan keindahan alam 
Gunung Kidul. Contoh: dapat dilihat 
pada cover. 
4. Pendekatan Rasional 
Masyarakat diajak untuk berpikir 
secara rasional dan masuk akal sesuai 
dengan realita yang ada. Dengan 
memberikan informasi yang didapat 
dari narasumber terpercaya dan 
penelitian pustaka mengenai daerah 
wisata Gunungkidul, sehingga selain 
memberikan pengetahuan mengenai 
wisata Gunungkidul juga menum-
buhkan rasa peduli untuk 
melestarikan warisan budaya. 
 
Perancangan Komunikasi Visual Cover 
 
Gambar 1.  Cover Depan 
 
Gambar 2. Cover Belakang 
 
Gambar 3. Contoh Layout 1 
 
Gambar 4. Contoh Layout 2 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, 
dapat disimpulkan bahwa Gunungkidul 
memiliki potensi wisata alam yang besar 
dan membawa dampak besar dalam 
perekenomian Indonesia terutama wilayah 
kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. 
Hanya saja dikarenakan kurangnya media 
promosi, wisata alam Gunungkidul kurang 
terdengar baik di wilayah domestik 
maupun international. Tentu saja hal ini 
cukup merugikan karena selain potensi 
wisata yang menarik, Gunungkidul 
merupakan bagian dari warisan kekayaan 
alam yang dimiliki oleh Indonesia yang 
patut dilestaikan dan dikembangkan. 
Coffetable book merupakan media yang 
tepat untuk mempublikasikan hal tersebut. 
Dengan mengemasnya dalam tampilan 
yang menarik dan elegan dapat 
meningkatkan awareness audience dalam 
hal ini keindahan wisata alam Gunungkidul. 
Dalam merancang buku berjenis 
coffeetable book, keahlian fotografi sangat 
diperlukan. Menangkap sebuah keindahan 
tidak hanya diperlukan sebuah kamera 
yang canggih, akan tetapi diperlukan 
sebuah ilmu dimana kita dapat menangkap 
sebuah keindahan dengan lebih maksimal 
menggunakan kaidah yang ada dalam ilmu 
fotografi. Ketika sebuah gambar sudah 
indah, layout berperan dalam menyajikan 
gambar tersebut pada sebuah buku yang 
menjadi media penghubung antara 
fotografer dengan target audience. 
Perancangan sebuah buku juga harus 
menyesuaikan dengan segmentasi dari 
audience yang telah dianalisa sehingga 
komunikasi dapat tersampaikan secara 
maksimal 
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